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METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah ekspor kayu ldpdonesia di pasar
internasional berupa datame seriesperiode 1988-2007. Dalam penelitian ini
variabel yang mempengaruhinya dipilih variabel hamgternasional kayu lapis,

kurs rupiah dan pajak ekspor berupa diat@ seriesiengan periode yang sama.

3.2  Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptiferrut M. Nasir
(2003:54), metode deskriptif yaitu pencarian fadkgmgan interpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalalard masyarakat serta tata
cara yang berlaku dalam masyarakat akan situasissitertentu termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengarusuddui fenomena.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untekembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematika, faktaal akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomemg yselidiki.

Adapun sifat dari _penelitian ini adalah bersifatifieatif, yang pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, yaitu ingin mengetahlbungan antar variabel.
Hubungan antara harga internasional kayu lapiss kupiah dan pajak ekspor

dengan ekspor kayu lapis Indonesia.
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Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daka waaiabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dalé#entuk konsep teoritis, konsep

empiris dan konsep analitis, seperti terlihat pathel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Definisi Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis  Skala
Variabel Terikat (Y)
Ekspor kayu Permintaan luar Nilai ekspor kayu  Laporan statistik  Rasio
lapis negeri terhadap lapis Indonesia Departemen
(Y) produk dalam negeri periode 1988-2007 Kehutanan, BPS,
(rupiah) Bl ITTO dan FAO
periode 1988-2007
Variabel Bebas (X)
Harga Harga kayu lapis Harga internasional Laporan statistik Rasio
internasional yang ditawarkan kayu lapis periode Departemen
kayu lapis secara universal dan 1988-2007 Kehutanan, BPS,
(X1) berlaku untuk semua (rupiah) BI ITTO dan FAO
negara periode 1988-2007
Kurs rupiah  Perbandingan nilai  Nilai tukar rupiah ~ Laporan statistik  Rasio
(X2) tukar mata uang terhadap dollar AS Bank Indonesia
dalam negeri periode 1988-2007 periode 1988-2007
terhadap nilai tukar (rupiah)
mata uang luar nege
Pajak &spor Besarnya pajak Nilai pajak ekspor Laporan statistik Rasio
(X3) ekspor yang periode 1988-2007 Departemen
dikenakan eksportir (rupiah) Perindustrian dan
jika hendak Perdagangan,
mengekspor suatu Departemen

komoditi

Kehutanan, BPS
dan APBN periode
1988-2007
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Instrumen penelitian adalah alat bantu yang diganakalam mencari atau

mengumpulkan data pada suatu penelitian. Adapurtulkbemstrumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman unpekigumpulan data

sekunder. Hal ini berarti pengumpulan data dilakukzelalui pencatatan data-

data yang sudah ada.

Tabel kisi-kisi instrumen penelitian di bawah imemuat penjelasan-

penjelasan atau uraian mengenai variabel yangitditelrdiri dari nilai ekspor

kayu lapis Indonesia, harga internasional kayuslgpirs rupiah dan pajak ekspor.

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian yang digunaksebagai pedoman dalam

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

Tabd 3.2
Kisi-kisi I nstrumen Pendlitian

Variabel Penélitian Sumber Data Metode Instrumen

Ekspor kayu lapis  Laporan statistik Dokumentasi  Tabel data nilai ekspor
Departemen Kehutanan, kayu lapis Indonesia
BPS, BI, ITTO dan FAO
1988-2007

Harga internasional Laporan statistik Dokumentasi  Tabel data harga

kayu lapis Departemen Kehutanan, internasional kayu lapis
BPS, BI, ITTO dan FAO
periode 1988-2007

Kurs rupiah Laporan statistik Bank = Dokumentasi  Tabel data nilai tukar
Indonesia periode 1988- rupiah terhadap dollar
2007 Amerika

Pajak ekspor Laporan statistik Dokumentasi  Tabel data pajak ekspor

Departemen
Perindustrian dan
Perdagangan, BPS dan
APBN

Indonesia
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3.5  Sumber dan JenisData

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan aldalata sekunder yang
bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angkedangkan data yang
digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis detee seriesselama 20 tahun
tentang ekspor kayu lapis Indonesia, harga intesnakkayu lapis, kurs rupiah
dan pajak ekspor. Data diperoleh dari sumber-sumfa@rg relevan yaitu
Departemen Kehutanan Republik Indonesia (Dephut IRErnational Tropical
Timber OrganizationITTO), Food and Agriculture Organizatio(FAO), Badan

Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl) dan darasumber relevan lainnya.

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metodechival Research
(penelitian arsip), yaitu mengumpulkan data yanginamya berupa bukti, catatan
atau laporan historis yang telah disusun dalanp adata dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Tékmengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa mengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada sertaboedan dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstdokumenter ini
adalah untuk meneliti, mengkaji serta menganaliskuhen-dokumen
yang ada dan berkaitan dengan penelitian, sepapordn statistik
Departemen Kehutanan Republik Indonesia (Dephut Rternational

Tropical Timber Organization (ITTO), Food and Agriculture
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Organization (FAO), Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indon€BiB

dan sumber lainnya.

. Studi literatur, yaitu mempelajari teori-teori yaragla atau literatur-

literatur yang berhubungan dengan permasalahan gdelii baik dari
buku, karya ilmiah berupa skripsi, tesis dan sejgya, artikel, jurnal,
internet atau bacaan lainnya yang berhubungan dengssalah yang

diteliti.

. Observasiyaitu teknik pengumpulan data yang menggunakangmeatan

terhadap objek penelitian atau pencatatan secsaeasitik dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dangcara mengamati
dan mencatat data penelitian yang bersifat kuaihtissuai dengan

permasalahan yang diteliti.

Prosedur Pengolahan Data

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukanadagbagai berikut :

. Menyeleksi data yang sudah terkumpul, yaitu unt@ketti kelengkapan

data yang diperlukan dengan cara memilih dan mésskejelasan dan

kesempurnaan dari data yang diperlukan.

. Mentabulasi data, yaitu menyajikan data yang tdlableksi dalam bentuk

data yang sudah siap untuk diolah yakni dalam lbetgbel-tabel yang

selanjutnya akan diuji secara sistematis.

. Melakukan uji validitas data, tujuannya memperdiakil yang tepat.
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4. Menganalisis data, yaitu mengetahui pengaruh sedfaungan antar
independentvariable (variabel bebas) dadependent variabldvariabel

terikat).

5. Melakukan uji hipotesis.

3.8 Teknik AnalisisData

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan BmalRegresi Linear
Berganda rultiple regression analygis Tujuan Analisis Regresi Linear
Berganda adalah untuk mempelajari bagaimana ergigygaruh antara satu atau
beberapa variabel bebas dengan satu variabel tterd@tu apakah harga
internasional kayu lapis (X1), kurs rupiah (X2) daajak ekspor (X3)
berpengaruh terhadap ekspor kayu lapis Indonegiagdir internasional ().

Adapun model yang digunakan dalam penelitian iaiatd:

Y =B+ LiX F LoXst BaXgF E e (3.1)

Keterangan :

Y = Ekspor kayu lapis

Lo = Konstanta regresi

i = Koefisien regresi harga internasional kayudapi

[ = Koefisien regresi kurs rupiah

L3 = Koefisien regresi pajak ekspor

X1 = Harga internasional kayu lapis

X2 = Kurs rupiah

X3 = Pajak ekspor

F3 = Variabel pengganggu
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Dalam melakukan analisis regresi akan berhubungamgah metode
kuadrat terkecil biasaOfdinary Least Square/Ol)Saitu merupakan dalil yang
mengungkapkan bahwa garis lurus terbaik yang dageatakili titik hubungan
independent variablgvariabel bebas) dadependent variabldvariabel terikat)
adalah garis lurus yang memenuhi kriteria jumlaladkat selisin antara titik

observasi dengan titik yang ada pada garis adaiaiimiomm.

3.8.1 Pengujian Hipotesis
Penguijian hipotesis dilakukan dalam rangka mengetahbungan serta

pengaruh antara variabel bebiaslépendentdengan variabel terikatl¢pendent

Ho ditolak | Ho ditolak
diteri
-ta ta
Gambar 3.1
Uji Hipotesis

A. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian koefisien regresi individual kntmengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel dalam mengpehg variabel
dependentiengan menganggap variabel lain konstan/tetap.

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengufhnusan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Bi = 0, artinya masing-masing variabel tiflak memiliki pengaruh terhadap

variabel Y;1=1,2,3
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Hy : Bi # O, artinya masing-masing variabel ¥iemiliki pengaruh terhadap
variabel Y;i=1,2,3

Untuk menguji rumusan hipotesis di atas digunakiart dengan rumus

sebagai berikutt, ., = é;i I B PP (3.2)

Kriteria keputusan:
Tolak Ho jikathiung> t0,05)(n-k-1)

Terima Ho jikathiung< t(0,05)(n-k-1)

B. Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji rumusan hgsat sebagai berikut:
Ho: 1= B2 =Pz = 0, artinya semua variabe] tkdak memiliki pengaruh terhadap
variabel Y;1=1,2,3
Hi : B1 # B2 # Ps # 0, artinya semua variabel; Xnemiliki pengaruh terhadap
variabel Y; 1 =1,2,3
Untuk menguji rumusan hipotesis di atas digunakarkFuwengan rumus

sebagai berikut:

F=(n—k—1)R2
k(- R?)

Kriteria keputusan:
Tolak Ho jikaFniwng> F(0,05)knk-1)

Terima Ho jikaFniwung< F(0,05)/n-k-1)
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C. Menentukan K oefisien Deter minasi

Koefisien Determinasi R?) merupakan cara untuk mengukur
ketepatan/kecocokamdodness of fitsuatu regresi, yaitu merupakan presentase
sumbangan X terhadap variasi (naik-turunnya) Wi. (Firdaus, 2004:77).
Menurut Gujarati (2001:98), dalam bukunya Ekonometrika dijelaskahwza
koefisien determinasiRf) yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat
kemampuan menerangkan variabel bebas terhadapoelaterikat dari fungsi
tersebut.

Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y tddipgung dengan
koefisien determinasi secara simultan melalui rumus

ne DY XY, +0,3 XY, +b,3TX,Y, —nv’ )

P ny’

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 ®<1), dengan ketentuan sebagai berikut :

i (3.4)

« Jika R? semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaiabeh
bebas dengan variabel terikat semakin erat/delat @ngan kata lain
model tersebut dapat dinilai baik.

« JikaR? semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antai@eabebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat atau dengata lain model

tersebut dapat dinilai kurang balik.
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3.8.2 Pengujian Asums Klasik

Uji asumsi klasik penting dilakukan untuk menghesil estimator yang
linier, tidak bias dengan varian yang minimuBest Linier Unbiased Estimater
BLUE), yang berarti model regresi tidak mengandungsalah. Maka model

tersebut harus bebas uji Asumsi Klasik yaitu:

A. Multikolinearitas (Multicolinearity)

Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungameblr antarvariabel
independen. Karena melibatkan beberapa variabelepgmten, maka
multikolinearitas tidak akan terjadi pada persam@&amesi sederhana yang terdiri
atas satu variabdlependentan satu variab@hdependent

Hal-hal utama yang sering menyebabkan terjadinyHikdlinearitas pada
model regresi, antara lain:

(1) Kesalahan teoritis dalam pembentukan model regees dipergunakan.

(2) Terlampau kecilnya jumlah pengamatan yang akanalis® dengan
model regresi.Nl. Firdaus, 2004:112).

Apabila terjadi multikolinearitas maka koefisiemsgresi dari variabel X
tidak dapat ditentukanngerminatg dan standaerror-nya tak terhinggairgfinite).
Jika multikoliniearitas terjadi akan timbul akilssbagai berikut:

(1) Walaupun koefisiensi regresi dari variabel X dapditentukan
(determinatg tetapi standaerror-nya akan cenderung membesar nilainya
sewaktu tingkat kolinearitas antara variabel bgbga meningkat.

(2) Oleh karena nilai standarror dari koefisiensi regresi besar maka interval

keyakinan untuk parameter dari populasi juga camgdgmelebar.
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(3) Dengan tingginya tingkat Kkolinearitas, probabilitasmituk menerima
hipotesis menjadi membesar nilainya padahal hipoitessalah.

(4) Bila multikolinearitas tinggi, seseorang akan merofeh R? yang tinggi
tetapi tidak ada atau sedikit koefisiensi regresingy signifikan secara
statistik. M. Firdaus, 2004 : 112).

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan olulgkritas dalam
model regresi OLS, yaitu :

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinagt’) dan nilai kiung JikaRe tinggi
(biasanya berkisar 0,7-1,0) tetapi sangat sedik#fikien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan ajalg multikolinearitas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koddisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinearitagai tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjaditikolinearitas.

(3) Melakukan Uji Klein. Regresi masing-masing variabieldependen
terhadap seluruh variabel independen lainnya, #apatilai R masing-
masing regresi parsial. Regresi ini diseduxiliary regressionyang pada
kasus ini meliputi: X1= (X2, X3); X2 = (X1, X3)ah X3= (X1, X2).
Kemudian nilai R’ masing-masing regresi parsial dibandingkan dengan
nilai R? model estimasi awal, apabiR& regresparsial> R* estimasterjadi

multikolinearitas.

(4) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decey@ameregresi setiap

X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadganR? danF. Jika
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nilai Friung melebihi nilai kritis Fraper pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinearitas varidizdas.
Dalam penelitian ini digunakan Uji Klein untuk meregiksi ada atau
tidaknya multikolinearitas.
Apabila terjadi Multikolinearitas, menurugujarati (2001) disarankan
untuk mengatasinya dengan cara sebagai berikut :
(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori).
(2) Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan daiadling the data
(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.

(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

B. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat alketsifat distribusi
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalormal tidaknya sebaran
data yang bersangkutan. Uji normalitas adalah gemgyang ditujukan untuk
mengetahui sifat distribusi data penelitian. Untakndeteksi normal tidaknya
faktor pengganggu dapat dipergunakan metddegque-Bera Test (IJB-Tes)

Menghitung nilai Jarque Bera statistik dengan manggan rumus:

5o N6—k(s+£11(K_3)j(35)

Di mana : S = Skweness, K = Kurtosis, N = jumlattagd dan k = jumlah
parameter dalam model (jumlah variabel independemtyah konstanta).
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Selanjutnya nilailBhiwung= X *hitung dibandingkan dengayfiaper JikaJBnitung
> thabel maka Ho yang menyatakan residual berdistribusi normal lakto
begitupun sebaliknya, JikaBhiwng < vabel Maka H; diterima berarti residual

berdistribusi normal diterima.

C. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah #pesi model yang
digunakan sudah benar atau belum, apakah fungg gaunakan dalam studi
empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat ataaikkintuk menguiji linearitas
digunakan ujiRamsey RESET Test. Uji ini dikembangkan olelRamsey tahun
1969 yang menyarankan suatu uji yang disgjauteral test of spesificaticatau
RESET. Ramsey RESET Test bertujuan untuk menglaasitilai Friwng Fhitung
yang diperoleh kemudian dibandingkan denBage, apabilaFhiung> Frabe Maka
Ho yang menyatakan bahwa spesifikasi model yang digamalalam bentuk
fungsi linear ditolak, dan sebaliknya bikgitung< FranetmakaH; yang menyatakan

bahwa spesifikasi dalam fungsi linear diterima.

D. Heter oskedastisitas (Heteroskedasticity)

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktorgggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pekan suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidisiea (semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian). Uji heterositisdtas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidiadesan varian dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jikenvasdual satu pengamatan
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ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut hordasksitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Keadaan heteroskedastebut dapat terjadi karena
beberapa sebab, antara lain :
(1) Sifat variabel yang diikutsertakan ke dalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astwmsiungkin benar.
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetatanya
heteroskedastisitas, yaitu sebagai berikut :
(1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metmi@dalah :
a. Jika grafik mengikuti pola tertentu misal lineanakirat atau hubungan
lain berarti pada model tersebut terjadi heteroakesitas.
b. Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedasstisit
(2) Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xengan nilai-nilai
taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u
(3) Uji Glejser Glejser test, yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabefladlam beberapa bentuk,

diantaranya:

G| = B+ B X, +0,ataul | = B, + Boy/X; +0peeeiiiiiiieecin, (3.6)
(4) Uji korelasi rank Spearmarspearman’s rank correlation tgsKoefisien
korelasi rank spearman tersebut dapat digunakamkuntendeteksi

heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :
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rs:1-6{ 2d; } ............................................................ (3.7)

n(n*-3)
Dimana :
d; = perbedaan setiap pasangan rank
n = jumlah pasangan rank
(5) Uji White(White Test Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitag dapa

dilakukan dengan melakukawhite Test yaitu dengan cara meregresi
residual kuadrat dengan variabel bebas, variabbladekuadrat dan
perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengan nmfrdmgkarkzhitung dan
xztabe; apabilaxzhitung > y%avel Maka hipotesis yang mengatakan bahwa
terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyabm)xzhitung < yabel
maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas ditolak.
Dalam metodéVhiteselain menggunakan nilﬁhitung, untuk memutuskan
apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyumalai probabilitas
Chi Squares/ang merupakan nilai probabilitas uji Whidéka probabilitas
Chi Squares< a, berarti Ho ditolak jika probabilita€hi Squares> a,
berarti Ho diterima.
Dalam penelitian ini, digunakan UWhite Dilakukan pengujian dengan

menggunakaiWhite Heteroscedasticity Tegtitu dengan cara meregresi residual

kuadrat dengan variabel bebas, variabel bebas &uadn perkalian variabel

bebas.
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E. Autokorelasi (Autocorrelation)

Yaitu suatu fenomena bahwa faktor pengganggu yahg dengan yang
lain saling berhubungan. Autokorelasi menggambarkdak adanya korelasi
antara variabel penggangguisturbance term. Faktor-faktor penyebab
autokorelasi antara lain kesalahan dalam menentukagel, penggunaatag
dalam model dan tidak dimasukannya variabel penfkgpatnya parameter yang
diestimasi menjadi bias dan varian tidak minimuimrsgga tidak efisien.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi
OLS, bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :

(1) Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji BreuscGodfrey yaitu
dengan membandingkan nibgapel denganxzhitung. Rumus untuk mencari

v hiung SEDAGai berikut :

Dengan pedoman : bila nilafhiung lebih kecil dibandingkan nilai’iapel

maka tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila njd%,itung lebih besar

dibandingkan dengan nilgfapeimaka ditemukan adanya autokorelasi.
(2) Uji Durbin Watson (DW) untuk mendeteksi autokorelagitu dengan

cara membandingkan DW statistik dengan DW tabel.

(a) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e

(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson).

(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du.

(d) kuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekineni.
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Tabel 3.3
Aturan Keputusan Autokorelas
Hipotesisnol (Ho) Keputusan Prasyar at
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusa@ < d< du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputusah- du<sd <4 - dI
Tidak ada autokorelasi negatif dan positif - Terima u<d-dl

sumber : Gujarati (1999:217-218)

Untuk menghitung DW dengan menggunakan rumus :

=
2

N
(& —&.)

Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi, dapat jdigenakan ketentuan

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Ketentuan Durbin Watson
DW Kesimpulan

Kurang dari 1,10 Ada Autokolerasi

1,10-1,54 Tanpa kesimpulan

1,55 -2,46 Tidak Ada Autokolerasi

2,46 — 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada Autokolerasi

sumber : M. Firdaus, (2004:101)



